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MEMBANGUN KARAKTER CINTA TANAH AIR SISWA MELALUI 
EKSTRAKULIKULER PRAMUKA DI SD NEGERI 2 TERASAN 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini: (1) Mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka dalam membangun karakter cinta tanah air siswa di SD Negeri 2 Terasan. 
(2) Mendiskripsikan kendala yang dihadapi dalam membangun karakter cinta tanah 
air siswa melalaui kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri 2 Terasan. (3) 
Mendiskripsikan solusi dari kendala yang dihadapi dalam membangun karakter cinta 
tanah air siswa melalaui kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri 2 Terasan. 
Jenis penelitian ini kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dengan reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Uji validasi data 
menggunakan trianggulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
(1) ekstrakulikuler pramuka dapat membangun karakter cinta tanah air siswa 
melalaui kegiatan upacara bendera untuk membiasakan siswa mengenang jasa-jasa 
pahlawan dalam memperjuangkan, mengadakan pelatihan P3K agar siswa dapat 
menolong orang yang sedang dalam bahanya atau kesulitan, kegiatan kemah, 
survival agar menumbuhkan rasa persaudaraan diantara siswa nantinya akan 
menciptakan nilai toleransi dan saling menghargai antar sesama siswa, sikap tersebut 
akan membangun rasa cinta tanah air siswa. (2) hambatan berupa rasa malu untuk 
mempraktikan kegiatan yang berlangsung. (3) dengan cara membuat materi dan praktek 
pramuka yang mendalam dan menyenangkan sehingga siswa tertarik pada kegiatan 
pramuka, serta antusias untuk mempraktikan kegiatan. 
Kata kunci:  ekstrakulikuler, cinta tanah air, karakter, pramuka 
Abstract 
The purpose of this study: (1) Describe the implementation of scout extracurricular 
activities in building the character of love for homeland students in SD Negeri 2 
Terasan. (2) Describe the obstacles faced in building the character of the love of the 
homeland of students through scout extracurricular activities at SD Negeri 2 Terasan. 
(3) Describe the solution to the obstacles faced in building the character of the love 
of the homeland of students through scout extracurricular activities at SD Negeri 2 
Terasan. This type of research is qualitative with qualitative descriptive method. Data 
collection techniques through interviews, observation, and documentation. Data 
analysis techniques with data reduction, data presentation, conclusion drawing. Data 
validation tests using source and engineering triangulation. The results showed that 
(1) scout extracurricular can build the character of the love of the homeland of the 
students through flag ceremony activities to familiarize students in remembering 
hero services in fighting for, conducting first aid training so that students can help 
people in their language or difficulties, camp activities, Survival to foster a sense of 
brotherhood among students will later create a value of tolerance and mutual respect 
among fellow students, this attitude will build a sense of love for the homeland of 
students. (2) obstacles in the form of shame to carry out activities that take place. (3) 
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by making deep and fun material and scouting practices so that students are 
interested in scouting activities, and are enthusiastic to do activities. 
Keywords: extracurricular, patriotism, character, scout 
1. PEDAHULUAN
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memiliki Undang-Undang yang 
mengatur segala yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Kemenag menjelaskan 
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan bahwa: Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 
jawab. 
Pasal di atas menjelaskan bahwa selain bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, fungsi pendidikan nasional sesungguhnya juga diarahkan untuk 
membentuk watak atau karakter peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal dituntut untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Peserta 
didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan (kognitif) saja tetapi juga berkaitan 
dengan sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). Berbagai macam karakter 
diberikan secara terintegrasi dan seimbang supaya karakter baik melekat pada diri 
peserta didik sejak dini. 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 Butir 12 dan 13 yang menyebutkan bahwa, “pendidikan nonformal adalah 
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 
dan berjenjang, dan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan”. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang 
diperoleh siswa tidak serta merta hanya pendidikan yang diperoleh dalam kegiatan 
belajar di kelas saja, tetapi juga bisa didapat di luar kegiatan kelas seperti dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. 
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Sesuai dengan penelitian terdahulu, setelah melakukan pengamatan di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Terasan merupakan salah satu sekolah yang konsisten 
dengan pendidikan  kepramukaan. Banyak kegiatan kepramukaan yang secara rutin 
diadakan sepert latihan rutin setiap hari jumat, pencapaian SKU dan SKK, 
penjelajahan/survival game, pesta siaga dan perkemahan. 
Perkembangan zaman dan perkembangan teknologi telah membawa dampak 
begitu besar terhadap kehidupan masyarakat Indonesia khususnya bagi kehidupan 
remaja yang selalu ingin mencoba hal-hal baru dan berbau modern. Perubahan sosial 
budaya yang terjadi dewasa ini telah menyebabkan perubahan dalam semua aspek 
kehidupan bermasyarakat termasuk remaja. Era globalisasi yang sedang terjadi 
seperti sekarang ini, cenderung melebur semua identitas menjadi satu. 
Banyak siswa  dalam berkomunikasi yang menggunakan bahasa gaul. 
Sepertinya penggunaan bahasa asing lebih membuat siswa merasa bangga dengan 
teman pergaulannya. Seharusnya sebagai generasi penerus bangsa siswa mempunyai 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air untuk mengahargai jasa para pahlawan 
yang telah membawa negara indonesia merdeka. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Membangun karakter cinta tanah air melalui 
ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri 2 Terasan” Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka dalam membangun karakter cinta tanah air siswa di SD Negeri 2 Terasan. 
(2) Mendiskripsikan kendala yang dihadapi dalam membangun karakter cinta tanah 
air siswa melalaui kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri 2 Terasan. (3) 
Mendiskripsikan solusi dari kendala yang dihadapi dalam membangun karakter cinta 
tanah air siswa melalaui kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SD Negeri 2 Terasan. 
2. METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Terasan. Tahap pelaksanaan kegiatan 
penelitian ini sejak persiapan dengan penyususnan laporan penelitian secara 
keseluruhan dilakukan selama kuarang lebih 3 bulan mulai bulan Agustus sampai 
Oktober 2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif diskriptif, dalam 
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pengumpulan data ,menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual 
Sanjaya (2015: 263), Obervasi merupakan teknik  mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tenang hal-hal yang akan diamati atau diteliti Sanjaya (2009: 86). 
Dokumentasi merupakan dokumen sebagai alat bukti dan sebuah informasi, fakta dan 
data yang diinginkan dalam penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles & 
Huberman (Sugiyono, 2017: 337-345). Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusiondrawing/verification. Uji keabsahan data 
peneliti menggunakan trianggulasi. Gunawan (2015: 217) memaparkan bahwa 
trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan pengecekan data dari 
berbagai teknik pengumpulan data tersebut.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan peneliti pada 28 september 2018 melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, pembina pramuka, dan siswa 
mengenai membangun karakter cinta tanah air siswa, kendala yang dihadapi dan 
solusi dalam membangun karakter cinta tanah siswa melalui ekstrakulikuler pramuka 
di SD Negeri 2 Terasan. Berikut ini data dan temuan yang diperoleh peneliti. 
3.1 Membangun Karakter Cinta Tanah Air Melalui Ekstrakulikuler Pramuka 
Di SD Negeri 2 Terasan 
Menurut Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie (2013:15) ada 18 
nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan pada peserta didik, karakter 
yang harus dimiliki peserta didik salah satunya adalah cinta tanah air, cara 
berfikir, sikap dan perbuatan yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. Sesuai dengan hasil penelitian, peneliti dapat 
disimpulkan bahwa, pembentukan karakter merupakan upaya-upaya yang 
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk memabantu peserta didik 
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri 
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sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan. 
Membangun karakter cinta tanah air siswa melalui ekstrakulikuler 
pramuka di SD Negeri 2 Terasan dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka melalui kegiatan-kegiatan pramuka yang telah tersampaikan dari 
kegiatan seperti Upacara bendera, PBB, perkemahaan, survival, P3K. 
3.1.1 Upacara bendera dan Peraturan Baris-berbaris 
Tujuan dilakukannya upacara bendera dan PBB, selain untuk 
membiasakan siswa agar selalu mengenang jasa-jasa pahlawan dalam 
memperjuangkan kemerdekaan juga untuk menumbuhkan rasa cinta 
tanah air pada diri siswa. 
3.1.2 Survival atau jelajah alam 
Materi pembekalan diberikan pada siswa pramuka dalam kegiatan 
survival kaitannya dengan penanaman cinta tanah air adalah menjelaskan 
makna dan arti dari Bhineka Tunggal Ika. Harapan dengan memberikan 
materi seperti itu akan menanamkan semangat persatuan dan kesatuan 
pada siswa pramuka, kegiatan survival alam mereka harus bersatu agar 
dapat menyelesaikan tugas mereka secara bersama. 
3.1.3 Perkemahan 
Cinta tanah air dalam kegiatan pramuka juga dapat ditanamkan 
dengan cara menanamkan nilai persaudaraan, Nilai persaudaraan tersebut 
kami ajarkan dengan cara melalui kegiatan perkemahaan akan 
menimbulkan rasa pentingnya persaudaraan dan kebersamaan nantinya 
akan menciptakan nilai toleransi dan saling menghargai antar sesama 
siswa sehingga terbetuk persatuan dan kesatuan. 
3.1.4 P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) 
Wujud dari cinta tanah air adalah rela menolong. Untuk itu kami 
selaku pembina pramuka membekali sejak kecil sifat rela berkorban demi 
tanah air dengan cara mengadakan pelatihan P3K. Dengan maksud agar 
ketika mereka sudah tumbuh dewasa nanti bisa mengabdikan dirinya jika 
diperlukan oleh tanah air. 
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3.2 Kendala Yang Dihadapi Dalam Membangun Karakter Cinta Tanah Air 
Siswa Melalui Ekstrakulikuler Pramuka 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, kendala yang dihadapi oleh pembina 
pramuka, dan kepala sekolah ialah sebagai berikut; 
a. Kendala terdapat pada siswa yang masih sering bolos dan telat serta gaduh
saat pelaksanaan kegiatan
b. Kendala dalam pembelajaran ektrakurikuler pramuka dari sekian siswa
kita menemukan bahwasanya kemampuan anak berbeda-beda, dilihat dari
tingkah, dan polah siswa  menangkap setiap pembelajaran yang diberikan
di ektrakurikuler pramuka. Ada siswa yang menangkap materi dengan
cepat, aktif, dan terbuka, sebaliknya ada siswa yang menangkap materi
kurang maksimal, pasif, dan tertutup
c. Kendala siswa masih malu untuk mempraktikan kegiatan
3.3 Solusi Yang Harus Dilakukan Dalam Membangun Karakter Cinta Tanah 
Air Siswa Melalui Ekstrakulikuler Pramuka 
Berkaitan dengan kendala yang dihadapi oleh pembina pramuka dan 
kepala sekolah, maka diperlukan solusi untuk mengurangi dampak yang 
ditimbulkan dari kendala-kendala tersebut. Solusi dalam mengatasi masalah 
tersebut: 
a. Untuk mengatasi masalah siswa yang  membolos sekolah memberikan
punisment berupa hormat bendera dan ketika siswa gaduh diberikan  ice
breaking agar kembali tenang.
b. Untuk mengatasi masalah siswa yang menangkap materi lambat, pasif, dan
tertutup dengan cara mengaktifkan kegiatan pembelajaran pramuka yang
menyenangkan untuk menarik siswa dan agar siswa dapat menangkap
pembelajaran dengan baik serta memberikan motivasi agar siswa dapat
terbuka.




Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai membangun karakter cinta 
tanah air siswa melalui ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 2 Terasan tahun 
pelajaran 2017/2018 dapat ditarik kesimpulan bahwa tahap-tahap ekstrakurikuler 
pramuka di SD Negeri 2 Terasan dilakukan melalui tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi.  
Ekstrakurikuler Pramuka di sekolah ini dilakukan dengan beberapa tahap 
yaitu perencanaan, sekolah menyusun agenda yang akan dilaksanakan satu tahun ke 
depan sepert,  jadwal latihan, menyusun materi dan tujuan yang akan dicapai 
kedepannya, menyusun lembar evaluasi,  menyediakan tempat dan sarana, 
ekstrakulikuler pramuka dijadwalkan setiap hari jum’at pukul 14.00 – 16.00 latihan 
diampu oleh 3 pembina.  
Dalam membangun karakter cinta tanah perlu memperhatikan sikap siswa 
yaitu toleransi, hidup rukun gotong royong dan tolong menolong. Sikap ini dilakukan 
saat kegiatan pramuk melalui kegiatan yang ada di pramuka seperti P3K, PBB, 
survival dan perkemahaan, dengan sikap ini maka karakter cinta tanah air dapat 
terwujud pada diri siswa. 
Kendala yang dihadapi oleh pembina pramuka, dan kepala sekolah ialah 
sebagai berikut: Kendala terdapat pada siswa yang masih sering bolos dan telat serta 
gaduh saat pelaksanaan kegiatan, kendala dalam pembelajaran ektrakurikuler 
pramuka dari sekian siswa kita menemukan bahwasanya kemampuan anak berbeda-
beda, dilihat dari  tingkah, dan polah siswa  menangkap setiap pembelajaran yang 
diberikan di ektrakurikuler pramuka. Ada siswa yang menangkap materi dengan 
cepat, aktif, dan terbuka, sebaliknya ada siswa yang menangkap materi kurang 
maksimal, pasif, dan tertutup, kendala siswa masih malu untuk mempraktikan 
kegiatan. 
Solusi untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari kendala-kendala 
tersebut. untuk mengatasi masalah siswa yang  membolos sekolah memberikan 
punisment berupa hormat bendera dan ketika siswa gaduh diberikan  ice breaking 
agar kembali tenang. untuk mengatasi masalah siswa yang menangkap materi 
lambat, pasif, dan tertutup dengan cara mengaktifkan kegiatan pembelajaran 
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pramuka yang menyenangkan untuk menarik siswa dan agar siswa dapat menangkap 
pembelajaran dengan baik serta memberikan motivasi agar siswa dapat terbuka, 
pembina membantu memberikan motivasi untuk siswa agar tidak malu dalam 
mempraktikan kegiatan. 
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